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TENTANG
PELAKSANAAN SELEKSI TAHAP IV
(TES WAWANCARA DAN TES KEBUGARAN JASMANI TRANSPORTASI)
SIPENCATAR POLA PEMBIBITAN PERGURUAN TINGGI
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN TAHUN 2025
Diberitahukan kepada para Peserta Seleksi Penerimaan Calon Taruna

(Sipencatar) Pola Pembibitan Kementerian Perhubungan Tahun 2025, bahwa

pelaksanaan seleksi tahap IV (Tes Wawancara dan Tes Kebugaran Jasmani

Transportasi) akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Seleksi tahap IV adalah seleksi komparatif (bersifat nilai), meliputi Tes
Wawancara dan Tes Kebugaran Jasmani Transportasi;

2. Peserta seleksi tahap IV adalah Peserta yang telah dinyatakan lulus seleksi
tahap Ill dengan hasil Memenuhi Syarat (MS) Tes Kesehatan dan Disarankan
(DS) Psikotes sebagaimana Pengumuman Nomor PG — BPSDMP 6 Tahun
2025 tanggal 19 September 2025;

3. Pelaksanaan seleksi tahap IV akan dilaksanakan secara tatap muka pada
tanggal 26 s.d 30 September 2025 di 16 (enam belas) titik lokasi dengan jadwal
yang akan diumumkan lebih lanjut melalui website UPT Titik Lokasi Tes;

4. Seleksi Tahap IV akan dilaksanakan pada titik lokasi yang sama dengan
Seleksi Tahap lll. Peserta tidak perlu melakukan pemilihan ulang titik lokasi,
dan tidak diperkenankan pindah titik lokasi;

5. Ketentuan biaya pelaksanaan seleksi tahap |1V adalah sebagai berikut :

a. Tes Wawancara : Rp. 200.000.-

b. Tes Kebugaran Jasmani Transportasi : Rp. 300.000.-

c. Biaya yang sudah dibayarkan tidak dapat dikembalikan dengan alasan
apapun.

6. Pembayaran seleksi tahap IV menggunakan Virtual Account yang dikeluarkan
oleh UPT Titik Lokasi Tes. Kesalahan dalam melakukan pembayaran
sepenuhnya menjadi tanggung jawab Peserta;

7. Pada saat pelaksanaan seleksi tahap |V, setiap peserta diwajibkan membawa
identitas diri (KTP/KIA) dan kartu peserta Sipencatar;
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8. Tata tertib pelaksanaan seleksi tahap IV dapat dilihat pada lampiran
pengumuman ini;

9. Peserta wajib memantau secara berkala website sipencatar.kemenhub.go.id
dan email Peserta yang telah terdaftar. Ketidaktahuan akan informasi dan
segala kesalahan/kelalaian dalam membaca/memahami pengumuman ini
menjadi tanggung jawab mutlak Peserta.

Demikian pengumuman ini untuk diperhatikan dan dilaksanakan.

Dikeluarkan di Jakarta

Pada tanggal 23 September 2025

Sekretaris Badan Pengembangan

Sumber Daya Manusia Perhubungan,
Selaku Ketua Tim Penanggungjawab
Sipencatar Pola Pembibitan Kementerian
Perhubungan Tahun Akademik 2025/2026

Wisnu Handoko
NIP. 19731031 199903 1 002
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LAMPIRAN | Pengumuman
NOMOR : PG-BPSDMP 7 Tahun 2025
TANGGAL : 23 September 2025

TATA TERTIB DAN PROSEDUR PELAKSANAAN SELEKSI TAHAP IV
(TES WAWANCARA DAN TES KEBUGARAN JASMANI TRANSPORTASI)
SIPENCATAR POLA PEMBIBITAN KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

TAHUN 2025

A. TES WAWANCARA
Tes wawancara terdiri dari 2 bagian yaitu Tes Wawancara dan Tes Performa
Fisik dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Proses Tes Wawancara

a.

b.
C.

J-

Peserta menggunakan pakaian rapi, sopan dan bersepatu (kaos, celana
jeans, dan sandal tidak diperkenankan);

Peserta wajib datang pada hari dan sesi yang telah ditentukan;

Peserta wajib bersiap setidaknya 60 menit sebelum waktu Tes
Wawancara yang ditentukan;

Peserta melakukan registrasi dan absensi kehadiran. Panitia melakukan
pemeriksaan fisik dengan mencocokkan wajah Peserta dengan identitas
diri serta memastikan Peserta membawa dokumen yang dipersyaratkan;
Tes Performa Fisik dilaksanakan setelah registrasi dan diawasi oleh
panitia wawancara/pewawancara. Panitia UPT membagi Peserta sesuai
dengan jadwal wawancara dan tes performa;

Panitia mengarahkan Peserta ke tempat penitipan barang dan
bertanggung jawab atas penyimpanan tas dan barang-barang yang
tidak diperbolehkan masuk;

Panitia melakukan body checking dan memastikan tidak ada Peserta
yang membawa perangkat yang tidak diizinkan;

Peserta diarahkan menuju ruang tunggu yang disediakan,
Pengawas/Proctor menyampaikan tata tertib kepada Peserta;
Pengawas/Proctor mengarahkan Peserta ke ruangan tes wawancara
dan meja pewawancara yang ditentukan; dan

Memulai proses wawancara oleh Pewawancara.

2. Tata Tertib Peserta Tes Wawancara

a.

Peserta wajib menunjukkan Kartu ldentitas (KTP bagi peserta yang
berusia di atas 17 tahun atau Kartu ldentitas Anak (KIA)) dan kartu
peserta yang dicetak berwarna untuk diverifikasi  oleh
panitia/pewawancara sebelum memulai tes wawancara;

Peserta wajib membawa Formulir Daftar Riwayat Hidup yang sudah
ditandatangani sebelum wawancara dimulai dan Sertifikat Bahasa asing
(jika ada);

Peserta wajib hadir 60 (Enam Puluh) menit sebelum tes wawancara
dimulai untuk registrasi dan absensi kehadiran;
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d. Peserta wajib mengikuti tes wawancara sesuai tanggal dan waktu yang
ditentukan. Peserta tidak dapat mengganti jadwal yang telah ditentukan;

e. Selama tes wawancara Dberlangsung, tidak diperkenankan
meninggalkan tempat duduk dan ruangan tes, serta tidak berkomunikasi
dengan orang lain dengan cara apapun. Jika Peserta didapatkan
melakukan hal tersebut maka keikutsertaan dalam tes akan dihentikan;

f. Tidak membawa buku atau catatan lain, perangkat komunikasi seperti:
handphone, tablet, kamera, smartwatch dan perangkat lain sejenis.
Barang bawaan peserta dititipkan pada tempat penitipan barang yang
telah disediakan;

g. Peserta dilarang mengganti atau digantikan oleh orang lain, jika terbukti
dinyatakan gugur;

h. Seluruh proses tes wawancara akan diawasi oleh pengawas yang
bertugas. Seluruh tindakan kecurangan serta pelanggaran akan dicatat
dan akan menjadi salah satu bahan pertimbangan keikutsertaan peserta
dalam tes untuk digugurkan serta dimasukan dalam berita acara.

B. TES KEBUGARAN JASMANI TRANSPORTASI
1. Proses Tes Kebugaran Jasmani Transportasi
a. Persiapan Tes

1) Peserta melakukan registrasi dan absensi kehadiran;

2) Peserta waijib melakukan pemeriksaan medis dan mengisi screening
form kesiapan melakukan tes kebugaran jasmani;

3) Apabila rekomendasi kesehatan Peserta tidak sesuai dengan kriteria
Tes Kebugaran Jasmani Transportasi namun Peserta tetap
berkeinginan untuk mengikuti tes, maka Peserta diwajibkan mengisi
dan menandatangani Surat Pernyataan Kesediaan Mengikuti Tes
yang diketahui oleh orang tua/wali;

4) Peserta wajib melakukan pemanasan ringan selama 5-10 menit
untuk meningkatkan detak jantung, melancarkan aliran darah, serta
meminimalisasi risiko cedera; dan

5) Peserta wajib melakukan peregangan dengan gerakan dinamis
secara terpimpin agar otot lebih siap dan terhindar dari cedera saat
pelaksanaan tes.

b. Pelaksanaan Tes Kebugaran Jasmani
Peserta diwajibkan melaksanakan Tes Kebugaran Jasmani
Transportasi dengan mematuhi seluruh ketentuan dan instruksi Panitia.
c. Pendinginan

1) Setelah selesai melaksanakan Tes Kebugaran Jasmani Transportasi
Peserta wajib melaksanakan pendinginan selama 5 — 10 menit untuk
menurunkan detak jantung secara bertahap;

2) Peserta wajib melaksanakan peregangan statis untuk membantu
relaksasi otot dan agar terhindar dari cedera.
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2. Tata Tertib

a.

Peserta wajib mengenakan pakaian olahraga berupa kaos dan celana
selain warna hijau, serta menggunakan sepatu olahraga;

Peserta hadir 90 (sembilan puluh) menit sebelum seleksi dimulai;
Peserta harus melakukan verifikasi kartu peserta sebelum memasuki
lapangan;

Peserta harus mengisi daftar hadir yang telah disiapkan oleh Tim
Pelaksana Seleksi; dan

Peserta dilarang mengganti atau digantikan oleh orang lain, jika terbukti
dinyatakan gugur;

Peserta wajib menjaga kondisi kesehatan serta melakukan
pemanasan/peregangan untuk mencegah cedera sebelum tes dimulai;
dan

Peserta wajib mematuhi instruksi Panitia selama pelaksanaan seleksi.
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